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KASUS DUM ASET

Terdakwa Akui Perbuatannya

PALU, MERCUSUAR
- Meny P Kasaedja (49),
terdakwa kasus dugaan
korupsi pengalihan (dum)

aset pemerintah Sulteng, .

berupa tanah seluas 1.188
meter persegi di Jalan Ba-
suki Rahmat nomor D 04,
Kelurahan Tatura Utara,
Kecamatan Palu Selatan,
mengakui perbuatannya.
Pasalnya, dalam sidang
perdana yang digelar di
Pengadilan Tipikor pada
Pengadilan Negeri (PN)
Palu dengan agenda pem-
bacaan dakwaan, terdakwa
didampingi penasehat hu-
kumnya, Elvis D] Katuwu
SH MH, tidak mengajukan
eksepsi (keberatan den-
gan dakwaan JPU), Kamis
(10/10/2013). Sehingga
sidang selanjutnya men-
gagendakan pembuktian,
yakni pemeriksaan saksi-
saksi yang diajukkan JPU.
“Sidang ditunda dan dilan-
jutkan Kamis (24/10/2013)
mendatang, dengan agenda
mendengarkan keterangan
saksi-saksi,” singkat Ketua

Majelis Hakim AFS Dewan-
toro SH MH.

Dalam dakwaan JPU yang
dibacakan Naseh SH diu-
raikan, terdakwa selaku
Kepala Sub Bagian Rumah
Tangga Biro Perlengkapan
Umum dan Aset Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Sulteng,
baik secara bersama-sama
maupun sendiri dengan
Yuliansyah dan Fredinan
telah melakukan perbuatan

.melawan hukum.

Akibatnya, merugi-
kan keuangan negara
Rp1.335.436.000 berdasar-
kan audit Badan Pengawas
Keuangan dan Pembangu-
nan (BPKP) Sulteng nomor:
SR-98/PW19/5/2012 tang-
gal 5 April 2012.

Berawal terdakwa me-
manggil Fredinan dan men-
yampaikan bahwa namanya
(Fredinan) akan dipakai
oleh Yuliansyah untuk dum
tanah di Jalan Basuki Rah-
mat. Setelah disetujui Fre-
dinan, terdakwa mengurus
seluruh kelengkapan admi-
nistrasi sebagai formalitas

proses dum tersebut.

Setelah proses dum ram-
pung dan tanah telah di-
kuasai Fredinan, terdakwa
kembali mengurus proses
pindah tangan dari Fredi-
nan ke Yuliansyah.

Dimana, dalam akta pe-
nyerahan yang dibuat di
notaris M.R Tumonggor,
Yuliansyah membeli tanah
itu seharga Rp100 juta.
Padahal, Fredinan tidak
pernah menerima uang
sejumlah itu.

Sehingga dakwaan dijerat
Pasal 2 Ayat (1), subsidair
Pasal 3 Jo Pasal 18 UU No-
mor 31 Tahun 1999 yang
telah diubah dan ditambah
dengan UU Nomer 20 Ta-
hun 2001 tentang Pembe-
rantasan Korupsi Jo Pasal
55 Ayat (1) ke- 1 KUHP.
Sementara dakwaan lebih
subsidair dijerat Pasal 9 UU
Nomor 31 Tahun 1999 yang
telah diubah dan ditambah
dengan UU Nomor 20 Tahun
2001 tentang Pemberan-
tasan Korupsi Jo Pasal 55
Ayat (1) ke- 1 KUHP. ack




